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TENTANG 

PEMBENTUKAN PUSAT LAYANAN KESEJA, PENGURUSAN 
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BIMAL UNGUN 
$ 

• 

Menimbang 

Mengingat 

a bahwa perlindungan sosial terhadap anak 
merupakankebutuhan yang mendesak sebab dukungan 
dan respon terlambat terhadap masalah anak dapat 
menimbulkan potensi munculnya persoalan sosial di masa 
depan sehingga diperlukan upaya perlindungan sosial° 
terhadap anak; 

b. bahwa agar penanganan perlindungan sosial anak lebih 
efektif, efisien dan dapat ditangani lebih sistematik maka 
perlu dibentuk Unit Layanan Terpadu Perlindungan Sosial 
Anak Integratif Kabupaten Simalungun; 
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

C. pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
ti Simalungun tentang Pembentukan Kepengurusan 

Bupat 4an Kesejahteraan Sosial Anak Integratif. 
Pusat La)Y"_ parurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang 

1 Undang-Undan~ .  Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten 
Pembentukan Daerah Provinsi Sumatera Utara 
at1am Lingkungan 
dala Republik Indonesia Tahun 1956 Nohor 
(Lembaran Nega ,saran Negara Republik Indonesia 
58, Tambahan Lem 
Nomor 1092); 23 Tahun 2002 tentang 
uadang-undans "",an esara Repubi Indonema 

pe Hindungan An 8 "  ~a¢, Tambahan Lembaran Negara 
ranun 2002 NomoT '' 4235) sebagaimana telah 
Ia :.  Nomor 

blik Indone51a de 1g Nomor 35 Tahun 2014 
Repul U d ang-  U n dan  , beh  dengan ; Indonesia Tahun 2014 Nomor 
d ~~  Negara Republ ~ ,e ra  Republik Indonesia 
(LembrH Lembaran t8 
297, Tambaha 
Nomor 5606)% 
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3 Undo ang-und 
Pense«an»,"" oo n r  
and c u t , ,, "" " " n a t o n a t  e,  Tahun 2005 t en t  
h  'al ight ·oenant o ent an g  a k  Ekonon,, ' ( P e r j a n j a n  ,  Economic, Social 
epubn ~ ," "  "sial aas ~" " "" n a s i on al  tentang Hak 
1 .  \t o n e s i a  T,  'udaya) (Lem 1b 
dembaran Ne 'ahun 2005 ·m b a r a n  Negera 

+ U n d an u, "" "" a  e p u t i , ) o r  1 s .  Tambaan 
e ~ ' da n g  No Ionesia Nomor 4557) .  esejehte mor 1 1  T h  "  lad, _ To a n  Sosial (u%, ' u n  2009 tentang _ " si a  Tahun 2 0 o 9 ~_ "" a ra n  Negara Repubi 

egara Republik I o ~ ~ " o r  1 2 ,  Tambahan Lembaran 
5 .  Undang-Und. sia Nomor 4967) :  dang Nomor 25 " Publik (Lembaran N, , '  Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Nomor 1 1 _  ~ "" Ba r a  Republik Indonesia Tahun 2009 
h ' .  fambahan Ler 1b ndonesia Nomor 5038 ' b a r a n  Negara Republk 

6 .  Undang-Undans Ne ' +omor 36 Tahun 2009 iesehatan (Lembaran Ne ~  tentang 2009 N , D  Negara Republik Indonesia Tahun 
omor 1 4 4 ,  Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesian Nomor 5063);  
7 . U  d  n ia n g - U n d an g  Nomor 1 2  Tahun 2 0 1 1  tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2 0 1 1  Nomor 82 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234) :  

8 .  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2 0 1 4  tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

• Tahun 2004 Nomor 244 ,  Tambahan Lembaran Negara 
Repubhk Indonesia Nomor 5587) ,  sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhr dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2 0 1 5  tentang (lembaran Negara Repubh ik,  
1  d  

·  Tnhun 2 0 1 5  Nomor 58 Tambahnn Lembaran n ones1a « 

N Republik Indonesia Nomor 5679); egera : 
D h Kabupaten s,malungun Nomor 4 Tahun 

9 Peraturan )aera · pembentukan Perangkat Daerah (Lembaran 
2 0 1 6  tentans ' g t m al u n g u n  Tahun 2 0 1 6  Nomor + seri 
Daerah a""~amana telah rah beberapa al 
p Nomor 'l pa e ra h  abupaten Simalungun Nomor 
dengan Peratura " pe r u bah an  kedua atas Peraturan 
3 Tahun 2 0 1 9  ten""",tsngun Nomor + Tahu 2 0 1 6  

: bu p a t e n  mm Daerah Kao perangkat Daerah (Lembaran 
pa, bentukan 

tenta.118 rdll . 
1 

g ru n T a h u n 2 0 1 9 N o m o r 3 ) :  '  ten Simalun paeral: KabuP"" _ sosial RI Nomor I 5 A / H U / 2 0 1 0  Me n t e r  ·  s "· l  e  5utusan "" program esejahteraan os1a 
1 0 . K e p\  duan Umum 

tentang Pan Nomor 3 1  Tahun 2 0 1 7  
Anak. .  s i m a l u n e u I  

ran Bupa! " a n g s t  dan Tata ena pa.d. 
1 . P e r a'  'pneian Tug" ,, Kabupaten Simalungun 

tentan~ pinas Daera! 20 ' 7  .  p i n a s \ ''  g m a l u n g u n  T a h u n  l "  
organisas abupaten " "7  . p e r a h  "" 
(erita l 
Nomor 322) 
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Menetapkat PERATURA 
K E » ""  U r  T ee r ,  '  ' T NG U R U S A  %. E 'T A N G  PEMEN'TUKAN ·  '·  PRO(R, s, " !  'I  l  NAK I N T E G R A T w ~ , "" M  KESEJATTERAAN OS1L. 

UPATEN S I M A L U N G U N  
BAB 1 

KETENTUAN UMU 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang d i m a l  4  :  a s u  d e n g a n :  • Bupat i  adalah Bupati  Simalungun 
2 .  Daerah adalah Kabupaten S i m a l u n g u n  
3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten S ima lungun  
1 .  Jejaring Lembaga Penyedinn Layanan adalah OPD (Organisnsi Perangkat 

D a e r a h )  dan lembaga lain y a n g  menyelenggaraknn layanan yang t e r k a i t  
dengan kesejahteraan sosial dan p e r l i n d u n g a n  a n a k  y a n g  menjadi peserta 
kesepakatan penyediaan layanan secara terpadu d a l a m  koordinasi 
kepengurusan Kesejahteraan S o s i a l  Anak Integratif .  

5 .  Organisasi Perangkat Daerah s e l a n j u t n y a  disingkat OPD adalah S a t u a n  
Kerja Perangkat Kabupaten S i m a l u n g u n  sebagai u n s u r  p e m b a n t u  Bupat i  
dalam Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan y a n g  menjadi Kewenangan 
Daerah. _, p ,  

:  d l h  ' s t a n s i  d i l u a r  Pemerintah aerah yang i k u t  0 .  Lembaga l a i n  a dal al  i ns  ,q r 4 ,  
: r  i f  dalam perl indungan sosial anak i n tegra t i f  d i  

berperan a k t i f  maupun pasil . haan swast a ,  organisnsi  :  ·  seperti perus, tt • K K a b u p a t e n  S i m a l u n g u n :  kat, dan la in - la in 
b swadaya masyara , 

nasyarakat, l e mb a g a  j j  berusia 1 8  (delapan belas) t a h u n ,  yang b el u m  7 .  Anak adalah seseor"_ ,,,  4tam kandungan. 

termasuk anak yang mas ke iatan menjamin dan me l indungi  
8 .  Perlindungan a n a k  a d a l a h  segal ',,,~. t u m b u h ,  berkembang « a n  a r  dapat ' '· n a k  dan h a k - h a k n y a  a 8  ~ su a i  dengan harkat dan martabat 

;  re  optimal sest d r i  kekerasan dan berpartisipasi secara t perlindungan la r i  

t  mendapa k e m a n u s i a a n  s e r e  
[  vnnn  ct i n rn h l rn n  u  n t u k  ct ' ) · ·  � , · '  n 1 u n u p n y ' · 1 '  �  •  " S m " "  ~~ta anal a d a l !  ",' ~~cngan «ta c r e n t a n a n  so i l  • Perl indungan "  ~gani risiko «d"""' t u  seseorang yang b e l u m ·  

mencegah dan men ,, jak-hak a' ' ak yang mash da lam 
enJ·arnin asu a bagi anak serta m' , ,J  tahun,  terms . 

berusin 1 8  (delapan b el a 8)  Ais ingkat SOP ada lah  
I  · u t n y a  « 5  k a n d u n g a n .  d u r  yang selaml' ' ~ A u k s a n a a n  pe l avanan ,  

0 :,  J  Prose« kan dalam p ·  Standar O p e r a s i o n a'  , ya n g  digun"' tegratif 
standar pedoman tertul is '' sousinl a n a k  "  ~uf y a n g  s e l a n u t n v a  Ii d u n g n n  A  k  I n t e r  ·  .  an p e rl n  sosinl nal mengmtegras ikan Denangnan, .r. t e r a a n  ,,, vany , 

1 1 .  Pu sat LayAnHn l{e�eJB adaloh It--m Jug, 
d i s i n g k a t  PLKSA 
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BAB II 
PRINSIP DASAR 

Pasal 2 
h .  

an  dalam pemberian daJa • keputus anan a , emua da be rp u sa t  'Finsip-prinsip dasar a " _,, ,  ~ak yait " ~~~ie bagi anak dan be ik untu) "i ngan ter epentingan terba ~~~ ,  epentP a « et..  .,  
i+  b a n gk Ka  menyelurul s eb a g a i  'ayanan mempertiml anak yang 

:  ..  3elayanan Pada hak ara ,_,an sistem P° ·hatikan pendapat hohsu - integrat" _ ~~mendu" ~~~an merer Suatu kesatuan yang 9" _, pelaya",~ «erk«ait. laksana dan pl • Partisipatif yaitu P°" ~~swaraka' anak serta melibatkan m 

penyelenggaraan layan,, keseiahteraan sosia1 a. ,PScega~, 
:.  "n perlina da 2 Laya�an Pnmer atau 1 Ungan anak Penanganan masalah t z  'anan p%,, « kepada anak, keluarga, 4, "&ahan ~ ,  

terjadinya kekeras,, " "  masyana., " a h  layanan yang dibenan d , n, Perlakuan sa.J,L secara Umum untuk mencegah t e r h a da p  ana. " "k s pl oi a s r~ 
aupun penelantaran 1 3.  Layanan Sekunder atau j. 

w rika ke @nan pen%u diberi kan kepada anal, jj,,_ &an resiko adaah ayanan sang 
'arga, dan kerentanan anak terhadap _ "asyarakat untuk mengurang 

penelantaran serta r e i n t e g n ; _,_ "an,  perlakuan salah, eksploiasi • 
' Ian rehabilitas 1 4 .  Layanan tersier atau layana t as i  anal 

khusus yang diberila, ~_ "anganan adalah layanan perlindungan Pada anak dan , __ ,  kekerasan, perlakuan sale_ _ e l u a r g a  yang mengalami 
Re ha b i l i ta si  s;  ?eksploitasi dan penelantaran terhadap ana. 1 5 .  eh a0 il i a s i  sosial adalah proses memulihkan atau mengembalikan a 
mengembangkan keberfungsian sosial untuk memungkinkan seseorang 
maupun melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupa masyarakat, melalui kegiatan sosialisasi, pendampingan dan bimbingan." bantuan/asistensi sosial, fasilitasi aksesibilitas dan layanan rujukan l6 .  Reintegrasi sosial adalah upaya penyatuan kembali antara korban dengan pihak keluarga, keluarga pengganti, atau masyarakat yang dapat memberikan perlindungan dan pemenuhan kebutuhan bagi korban. l. Advokasi adalah upaya yang dilakukan untuk mempengaruhi lembaga atau instansi dalam melaksanakan tugas memenuhi hak-hak 
masyarakat. dis in gka t  SOP adala 

I8  stanaar operas»na Prose@u ans "a""";"""""~.~ ~%.a. :. ·· k  tertulis yang d ib a k uk a n  Serangkaian petunjuk rin ta h  Daerah t .  s  tugas Pemenn a . Penyelenggaraan tu g as -t  anak adalah kelompok atau .. perlindungan . I. Pemangku kepentingan . ,g dukungannya diperlukan demi 
d i · i d  ta u  organisasi y g I n dr v i du  a t au  h idup anak. 

kesejahteraan dan kelangsungan i b sifat lanjutan yang dilaksanakan 20 M k : rujukan adalah layanan er iliki fungsi tugas pokok y akn i  .  ek a n s m e  an  yang mem oleh lembaga institusi jarin6° ainnya. 
PTPAS dan/atau penyedia layanan 
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d 000 diskriminasi Yaitu ·  Delaks 
oelayanan yang d i b e n k a  ~, " a n  pelayana 
perbeda status e k o n o m;_ ,  'Pat menjan.. 'aru menjami bahwa • Jarak lol. .. 'au emua fsik dan m e n ta l  serta res, 9, geografi masyarakat y a n g  

Ponsif gende. '»  dan pcrhbedaan kapabilas pelayanan yang berkelanr. ·  
e layanan h a r u s  a. 'tan (Continuum ar 

p" lapat berlal / care) yaitu pc lakanaan i k1  k0 bi  sesuai m e n g u t  eb u t u h an  kesejaht Perkembanan kcb ijkan  d a n  :  1 ;  .  'Taan sosial a " 
ualitas layanan ;  anak dalam ranka pem inkatan 
rahasia yaitu m e n j am i n  •  .  ·  e r ah a s i aan  id ·%  la,anan kecual i  ditentukan lain ole lentitas dan privasi pencrma 

et Undang-Undang 

BAB III 
KEDUDUKAN 

Pasal 3 

PLKSAl berkeducdkan sebagai Unit  Layanan Teknis yang memberikan 
pelayanan terpadu kesejahteraan sosial anak dan berada d i  bawah koordinasi  
Perangkat Daerah yang menangani urusan kesejahteraan sos1al. 

BAB IV 

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN TUJUAN 

Bagian Kesatu 

Tugas Pokok 

Pasal 4 

. alam Pasal 3 memiliki tugas pokok: • PLKSAI sebagaimana dimaksud d ;yc yang berkaitan dengan masalah gahan rest o a. melakukan upaya pence 
kesejahteraan sosial; engurangan resiko yang berkaitan la n g an  dan p k :  b. melakukan penanggula' sjal dan perlindungan an ak ;  
d  salah kesejahteraan s0s1 d /atau rujukan yang berkaitan engan ma en gaduan Ian . c.  melaksanakan pelayanan Pf jal dan perlindungan anak; 

jahteraan sos1 , ·a l  bagi anak dan keluarga dengan masalah kes€l , 4an reintegrasi sos?' , , d u n g a n  anak, ht .b i li ta s 1  ial dan perlin »  • melaksanakan r eh @'  tesejahteraan sos masalah kesejahteraan 
Vang mengalami masalah $ erkaitan dengan 

d kas1 yang 
°. melaksanakan a dv ok  ber kai ta n  dengan masalah yang '' Sosial anak; informasi istem dan iak; dan . ' menyelenggarakan 5 ,ndungan a° '' p e m an gk u  kepentingan 

ial dan per ta dengan  esejahteraan sosi€ ; 4an kerjasa 4an pendampingan masala 
8 melaksanakan k oo r d in ,  ngan laya' ~n yang diperlukan 

terkat zanan ruju Perlindungan an" _ak sesuai laY 

esejahteraan sosial 
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B a :  
&ian 

edua 
Fungsi 
Pasal 5 

alam melaksanakan 
KSAJ ili. tu gas pL memi iki f u n gs i  Pokok se si .  i°b a g a i  

,  pelaksanaan pencegahan sn  'Iana dimaksud dal 
% pelaksanaan pen, ''Slho terkait Alam Pasal 4 ,  nggul «esejah dengan masalah _ ' & a n  dan (eraan anak; esejahter. Pengurany ' • penanganan pengadu. ' sosial a,, _'' resiko yang b er ka i  e:  eiaht an danya 'Perlindun erk a r t a n  eseje teraan sosial • /a0au rujuka. &an anak; 
d lak 

an perlind yang berkait d pel: <sanaan rehabilj+ g  adangan anak; an dengan masalah 
il i ta s i  d :.  "7  

masalah kesejahteraan s t  reintegrasi sosial e pelaksanaan a d v 6 . _ _ i al d an  perlindune.,,_ ""8 berkaitan dengan 
d . as1 yang berkai anak; an perlindungan anak; 1tan dengan masalah k f pengelola sis  ' ke s e j ah t e r a a n  sosial 

aan sistem data d. : k · an mfo · esejahteraan sosial dan perr,,, "a8i yang berkaitan dengan masalah g. pelaksanaan mek · lungan anak; dan amsme layanan rujukan d alam kesejahteraan sosial anak.  

Bagian Ketiga 

Tujuan 

Pasal 6 

BAB V 
«AN ORGAN1SA8° 

sU°' pa±al T 
. Amnaksud dalam Pasal 3 terdir 

,1 sebagaim" 
' )  Susunan Organisasi PL? 

dari :  ,aseha' a. pengarah/ pembina/ 
b ketua umum> 

.  ~s;a] dan pemberdayaan masvarakat terkait 
' mewujudkan kepedulian " _~ , e r aan  sosial anak dan keluarga secar 

dengan upaya pemenuhan ke°" 
integratif. 

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ,  PLKSAl 
bertujuan untuk:  a. meningkatkan,kesejahteraan sosial anak d i  Kabupaten SimalunU 
b. meningkatkan ketahanan keluarga rentan dalam mengasub (d 

mel indungi anak; C. menyediakan database dan informasi yang berkatan dengan kesejahteraan 

sosial anak; d ;% ,,,  ~~_1 ;4,  a 4 an an  kesejahteraan sosial anak dan keluarg 
meningkatkan ku: litas @ 

se · if; cara integrat% ; untuk menciptakan lingkungan ramah ana% 
e .  membangun kepedulian sos 

dan 
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divist penanganan .. :. :  an pengad 
d .  d i v i s i  rehabil itasi dat .: ,  'an;  

d . .  ,  d  remtegr. 
e .  livisi lata dan info+ ,  fas1 sosial 1 m a s i  ·  

(2 )  l(etuA u m u m  sebaga· mana d :  pemimpin PLKSAI yat maksud pada 
·  g secara ayat ( 1 )  hu b Dinas yang mena ex officio d i j· be  rur merupakan Dgani urus J ab a t  oleh P e j a ba t  Es  ·l  I L  membentuk k e se k  san kesejahte at sclon pada e/retariatan d teraan sosial y; s · 

su rat keputusan. lan menunjuk ke rang selanutnya ·  .etua pelaksana harian melalui 
(3) Susunan organisasi PLKSAI sebe ~; 

tercantum dalam Lampiran , '8amana dimaksud pada ayat ( 1  
terpisahkan dari Peratu , Yang merupakan bagian yang tidak ran 'upati in i .  

BAB VI 

KEANGGOTAAN 

Pasal 8 

( I )  Keanggotaan PLKSAI s e b  :  eDagamana  dimaksud dalam Pasal 3 dapat berasal 

• 

dari unsur: 
a. pegawai aparatur sipil negara; 
b. organisasi non pemerintah yang bekerja di bidang perlindungan anak 

dan / a tau kesejahteraan keluarga; 
c.  akademisi yang memiliki kepedulian terhadap permasalahan anak; 
d .  pekerja sosial; d an /  atau 
e .  organisasi profesi. 

(2) Keanggotaan PLKSAI yang berasal dari unsur organisasi non pemerintah, 
akademisi dan / a tau organisasi profesi sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf b, huruf c, huruf d ,  dan huruf e, ditetapkan dengan surat 
keputusan Ketua Umum PLKSAl. 

BAB VII 
A N  PELAKSANA HARIAN KESEKRETARIATAN 

KEPENGURUSAN 1 9  
Pasa 

:. kesekretariatan PLKSAl dibentuk oleh 
( l )  Kepengurusan pelaksana hanan 

S t Keputusan. Ketua Umum dengan ural ., kesekretariatan PLKSAI sebagaimana 
(2) Kepengurusan pelaksana h a" " , , q t  terdiri d a ri :  

dimaksud dalam ayat ( 1 )  paling s° 
a. pembina/ penasihat 
b.  ketua; 
c .  sekretaris; »ngaduan 
d .  divisi penanganan da" ",~ras i  sosial 

d .  .  .  b ' l ' t  s1· dan rein e e.  ivisi reha l a t  ,  

f.  divisi data dan informas' 

• 

• 
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BAB Vii; 
RINCLAN 
B. TUGAs 

P, 'Rian K 
·ngarah/ p, '·"atu 

embina/ p 
P, 'enasihat 

asal 10 

Penga rah/  Pembi ra/ Pe,, . 
' ' a s i h a t  ·1  huru f  a  mempunva i  t u g;  S"bagaimana 4 

,  •  {a s  y a i t u  umaksud d l  
pelaksanaan kese jan ter,  memberi arahan t . 'l a m  pasal 7 aya1 ( 1 )  

an sosial anak i t,  Ue rk a i t  dengan kebijakan dan n egratif 

Bagian Kedua 
Ketua Umum 

Panal 1 1  

etua u m u m  sebagaima 
: t a  imaksud dale p 

mempunyai  tugas memimpin dan am 'asal 7 ayat ( 1 )  Huruf b 
pelayanan kesejahteraan s~. ,  mengkoordinasikan penyelenggaraan 
k sos1a anak mtegratif melalui b k 
epengurusan pelaksana harian kesekretariatan. pe mb e n t uk a n  

•  

Baglan Ketiga 
Divisi Penanganan dan Pengaduan 

Pasal 12 
1 1 )  Divisi Penanganan dan Pengaduan sebagaimana dimaksud daJam PasaJ 7 

ayat ( 1 )  h u ru f  c  mempunyai tugas menerima pengaduan kasus dan 
melakukan mekanisme rujukan ke lembaga penyedia layanan terkait. 

[ 2 )  Pi h a k - p i h ak  y a n g  terkait dalam divisi i n i :  
a. Din as S o s i a1 ;  
b. Un i t  PPA Polres Simalungun; 
c .  Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan 

Masyarakat; 
d .  Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK33) 
e .  Organisasi Non Pemerintah; 
f. Pekerja Sosial; dan 
& . Le m b a g a /  Organisasi Profesl. 

Bagian Keempa 
de Reintegrasi Sosial 

Divlsl Rehabilitasi 1a" 
imana dimaksud dalam Pasal 7 

( . Reintegrasi sebag 
l ) D i v i s i  Rehabilitasi dan t u g a s  ~;  ±k  rentan dan 

ayat ( 1 )  h u r u f  d  m e m p u n y ' '[  ~ a s u k  dalam kategon ana 
anak yan 

a. penanggulangan ak rentan: 
k · data an · beresiko; dan v e ri fil a s  

I  :  :  :  ·milahan, rentan% d identifikasi, pe ,4 %  eluarg? iak dan keluarga, 1an 
: anak a1 a '  sosial an 

C .  penjang'kauan jahteraan 8 

d penyedia layanan kes° 
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e .  melakukan persiape ~  

:  an reint menjalankan manaj "grasi dan : temen kas 
)) Pihak pihak yang terkait da. '}S 

a .  Dinas Sosial; am divisi i n i .  
b.  Dinas Kesehatan: 

' c .  Lembaga Penyelenggar 
b . aan Kesejaht d .  Le mb a g a  Kesejahteraan se ..  Ueraan Sosial (LPKS]; 

k . . 0s1a1 Anak (L , 
e .  P ek e rj a  Sosial; KSA)/ Pant; 
f. Lembaga Konsultasi K e s e i  :  .  3ejateraan Ke l  
g. Organisasi Non Pemerintah sluarga (LK3) ;  

dan atau lembaga penyedia layanan lainnya; 
h .  Akademisi .  

Bagian Kelima 
Divisi Data dan Informasi 

Pasal 15 

(  1 )  Divisi Data dan Informasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  
huruf  e mempunyai tugas :  
a .  pengumpula'. ,  pengolahan, dan pemutakhiran data anak; 
b. menyajikan data sesuai kebutuhan tiap divisi di PLKSAl; dan 
c .  kerjasama dengan Organisasi Perangkat Daerah dan lembaga terkait 

dengan data anak • 
(2) Pihak-pihak yang terkait dalam divisi ini: 

a .  Din as Sosial; 
b. Dinas Kependudukandan Pencatatan Sipil; . 
c. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Pendidikan. 

reh a.bil i:  :  ab 1l i ta s i  sosial anak serta 

BAB IX 

TATA KERJA 

Pasal 16 • 

1  elaksanakan tugasnya berdasarkan 
d. to r  dalam m .  Ketua, Sekretaris dan k o o r di n at o1  dan kebijakan yang ditetapkan 

» dang-undangan ketentuan peraturan p e ru n a  
oleh Bupati. 

Pasal _,, e ari s  dan Koordinator wajib 
K 

tua Se re . - Dal. iakan tugasnya i°' '' sinkronisasi secara vertikal dan 
am melaksan . .: ;ntegrasi dan kat daerah atau 

enerapkan prinsip koordinasb pLKSAI maupun perang 
horizontal, bas da1am ingk""", teasnya- 
l · de n g a n  b i 1a  embaga terkait sesual I€ 

pasal 1° antara PLKSAI Kabupaten 
duan layana ,an, perlu disusun standar 

ntuk kepentingan kete'_~~ penyedia l a y an° '  
S. .  .  n·ng 1ernb g malungun dan je)8 
Operasional Prosedur (SOP). 
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• 

Se2ndbr Operas1ona) Prose, Faal 19 
Ur (SOp 

akan diatur kemudian de 'l  9bagaim 

Sunalungun ngan keputusan ""a dimaksud dalam Pasal 1 8  
epala D; 

nas Sosial Kabupaten 

BAB X 

PEMBLAYAAN 
Pasal 20 

Segala biaya yang timbul seb: . 
aga1 akibat d i t e tap kan  dapat dibebankan pada: e t upl  mnya Peraturan Bupati ini 

a Anggaran Pendapatan dan Bel: «.  p anja aerah Kabu ute Simal b Sumber dana lain yang sah dan t i da l  paten lungun; dan 
ta mengikat. 

BAB XI 

KETEN TUAN PENUTUP 

Pasal 21 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan, 
gar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini d c n g an  penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
S imalungun.  

Ditetapkan di Pamatang Raya 

pada tanggal 7 Oller, 2 0 1 9  

BUPATI SIMALUNGUN, 

dto 

J .  R  SARAGIH 

Dundan '>  amatang Raya 
Pada tang 2 20%9 3N  SIMALUNGUN, 
SEKRETKERA BUPATE 

pURBA N TAHUN 2 0 1 9  NOMOR 0% • 
TEN SIMALUNO 

BERITA DAERAH KAB U! '  
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